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ABSTRAK 

 

Studi Tingkat Kesegaran jasmani Lokal Rintisan Bertaraf Internasional (RSBI) 
dengan Lokal Bertaraf Nasional (SBN) di SMPN 1 Kota Solok. 

 
OLEH : Deri Putra, 

 
Penelitian ini bertitik tolak dari kurangnya tingkat kesegaran jasmani 

siswa Lokal Rintisan Bertaraf internasional (RSBI) dan Siswa Lokal Bertaraf 
nasional (SBN). Penyebab kemungkinannya antara lain kurangnya aktivitas 
gerak pada siswi kedua sekolah tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) 
mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa Lokal Rintisan Bertaraf 
internasioanl (RSBI), 2) mengetahui tingkat kesegaran jasmani siswa Lokal 
Bertaraf nasional (SBN), dan 3) mengetahui Jumlah persentase tingkat 
kesegaran jasmani siswa lokal rintisan bertaraf internasional (RSBI) dengan 
lokal bertaraf nasional (SBN) . 

 
Jenis penelitian ini adalah analisa deskriptif yang bertujuan untuk 

mengungkap jumlah persentase tingkat kesegaran jasmani siswa Lokal rintisan 
bertaraf internasional dengan lokal bertaraf nasional di SMPN 1 Kota Solok. 
Waktu penelitian  dimulai pada bulan November-Deseber 2011. Populasi 
penelitian adalah 30 orang Siswa Kelas VIII lokal rintisan bertaraf internasional 
(RSBI) dan 311 orang siswa kelas VIII lokal bertaraf Nasional (SBN) di SMPN 
1 Kota Solok. Penarikan  sampel dilakukan dengan  Teknik Purposive Random 
Sample yaitu: Di ambil kelas VIII, karena sudah di sibukkan dengan les 
tambahan pada beberapa bidang studi sedangkan kelas VII baru menjalani 
proses pembelajaran dan kelas IX sibuk mempersiapkan ujian akhir nasional 
(UAN). Untuk kelas VIII lokal RSBI di ambil seluruhnya yang berjumlah 30 
orang karena Cuma 1 lokal, sedangkan kelas VIII Lokal SBN di ambil 10% dari 
jumlah populasi. 

   . 
Dari analisa data diperoleh hasil penelitian sebagai berikut bahwa:  

tingkat kesegaran jasmani siswa Lokal RSBI  berada pada klasifikasi kurang 
sekali ini terlihat dari skor yang diperoleh sebanyak 70% siswa berada pada  
klasifikasi kurang sekali dan 30% siswa berada pada klasifikasi kurang. Dan 
siswa lokal SBN berada pada klasifikasi sedang  ini diperoleh dari skor 93,75% 
siswa berada pada klasifikasi sedang dan klasifikasi baik diperoleh sebanyak 
6,25%. 
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Kata Kunci: Tingkat Kesegaran Jasmani 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah 

Indonesia melakukan pembangunan disegala bidang, termasuk di antaranya 

pembangunan di bidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan dibidang 

pendidikan bertujuan menciptakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, 

yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan, memiliki keterampilan, 

sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan prilaku yang sehat. Dalam UU RI 

No.3 Tahun 2005 tentang Sistim Keolahragaan Nasional (2005 : 6) bahwa:  

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan 
dan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup manusia, menanamkan nilai 
moral dan ahklak mulia, sportifitas, disiplin, dan membina persatuan 
bangsa, memperkukuh pertahanan nasional, serta mengangkat harkat 
martabat dan kehormatan bangsa".  

 

Berdasarkan kutipan di atas, jelaslah kesegaran jasmani merupakan salah 

satu dimensi penting dalam sistim keolahragaan nasional. Kesegaran jasmani 

merupakan salah satu tujuan dalam mencapai pembinaaan dan pengembangan 

olahraga yang baik serta menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas. 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang di ajarkan di sekolah memiliki 

peranan penting, yaitu member kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengembangkan potensi diri dalam proses belajar di sekolah karena, karena dengan 

adanya aktifitas jasmani yang di lakukan secara sistematis dapat mempengaruhi 

perubahan fisik yang lebih baik sehat jasmani dan rohani. 
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Hairy (1989 : 5) mengemukakan kesegeran jasmani adalah : “ Kemampuan 

untuk melaksanakan tugas shari-hari dengan giat dan dengan penuh kewaspadaan, 

tanpa mengalami kelelahan yang berarti dalam menghadapi hal-hal darurat yang 

tidak terduga sebelumnya“.  

Berdasarkan kutipan di atas dapat di kemukakan bahwa : 

kebugaran/kesegaran jasmani memiliki  peran penting dalam kegiatan sehari-hari 

siswa, karena kebugaran/kegeran jasmani yang baik sangat di perlukan oleh sisiwa 

baik dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah maupun dalam pencapain 

prestasi di luar sekolah. 

Sudarsono ( 1992 : 14) mengemukakan “kesegaran jasamani erat 

hubungannya dengan kemampuan anak dalam menyelesaikan tugas shari-hari dan 

prestasi hasil belajar di sekolah, karena secara tidak langsung anak akan dapat 

menyelesaikann tugasnya dengan baik dan lancar. 

Dari uraian di atas maka kesegaran jasmani di perlukan oleh tiap-tiap 

individu terutama dalam mengikuti pembelajaran khususnya dalam peningkatan 

prestasi guna tercapainya prestasi maksiamal. 

Dalam rangka membangun kesehatan untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani, pemerintah Indonesia telah melakukan berbagai usaha nyata kearah 

tersebut. Seperti menjadikan pendidikan jasmani dan kesehatan sebagai suatu mata 

pelajaran yang di berikan di lembaga-lembaga pendidikan, mulai dari tingkat kanak-

kanak, sekolah dasar, sekolah menengah pertama, sekolah menengah atas, dan 

perguruan tinggi. Tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah untuk 

membantu siswa dalam peningkatan kesegaran jasmani dan kesehatan mulai 
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pengenalan dan penanaman sikap positif serta kemampuan gerak dasar dari 

berbagai aktifitas jasmani. 

Mata pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (penjas Orkes) 

sangat membantu meningkatkan Kesegaran jasmani siswa di sekolah serta dapat 

membantu siswa  untuk menghilangkan rasa jenuh atau bosan  dengan pelajaran 

teorinya, sehingga siswa akan lebih segar dan siap untuk menerima pelajaran 

selanjutnya. Dengan kesegaran jasmani yang tinggi, maka siswa tidak akan mudah 

letih dan lelah dalam menghadapi aktifitas sehari-hari. Mata pelajaran PenjasOrkes 

di sekolah, merupakan salah satu sarana dan prasarana bagi siswa dalam 

mengembangkan bakat dan minatnya. Melalui PenjasOrkes siswa akan mempunyai 

pengetahuan tentang pentingnya kesegaran jasmani. Disamping itu, PenjasOrkes 

juga akan mengembangkan kemampuan kondisi fisik siswa agar lebih baik, 

sehingga siswa akan mempunyai daya tahan yang bagus. Selain itu dengan Penjas 

Orkes dapat melatih kecepatan dan kelincahan siswa dalam melakukan aktifitas 

fisik. 

PenjasOrkes sangat di butuhkan oleh setiap siswa untuk memperoleh 

ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi. Salah satu jalan 

untuk memelihara atau meningkatkan kesegaran jasmani dengan melakukan 

olahraga secara teratur dan aktivitas fisik sehari-hari yang bermanfaat untuk 

kesehatan. Jadi, mata pelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan perlu di 

laksankan di setiap sekolah sesuai dengan kurikulum pendidikan, untuk membina 

kesegaran jasmani, kesehatan dan rohani anak didik. 

Selain dengan adanya mata Pelajaran PenjasOrkes di sekolah, juga ada 

beberapa faktor yang diperlukan untuk meningkatkan kesegaran jasmani. Kesegaran 
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Jasmani tidak terlepas dari faktor makanan, karena bahan makanan diperlukan 

tubuh untuk sumber energi. Makanan harus sesuai dengan yang dibutuhkan oleh 

tubuh baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Kuantitatif maksudnya adalah 

perbandingan jumlah karbohidrat, lemak dan proteinyang di makan hrus 

disesuaikan dengan aktiitas seseorang. Pada orang yang normal karbohidrat 

diberikan 55-60 persen, lemak di berikan 25-30 persen dari total kalori dan protein 

dibutuhkan 1 gram/kilogram berat badan. Selanjutnya secara kualitatif  maksudnya 

bahan-bahan yang selalu ada dalam makanan (karbohidrat, lemak, protein, vitamin, 

mineral, dan air) dan jumlahnya dapat diberikan lebih banyak jika di perlukan 

(Arsil, 2008:10). Faktor ekonomi, lingkungan tempat tinggal, dan aktifitas sehari-

hari juga turut serta mempengaruhi kesegaran jasmani. 

Pebedaaan aktifitas siswa di SMP Negeri 1 Kota Solok sangat berpengaruh 

terhadap kesegaran jasmani siswa tersebut. Penelitian ini lebih difokuskan kepada 

kelas VIII. Peneliti melihat persentase kesegaran jasmani antara siswa kelas VIII 

Lokal Bertaraf Internasional (RSBI) dan siswa kelas VIII Lokal Bertaraf Nasional 

(SBN) di SMP 1 Kota Solok. 

 Kesegaran jasmani juga tidak terlepas dari faktor makanan, karena bahan 

makanan di perlukan tubuh sebagai sumber energy, pembangunan sel-sel tubuh, 

komponen biokatalisator dan metabolisme. Sehingga dapat membantu seseorang 

dalam beraktifitas dan tidak mudah lelah karena terdapat keseimbngan antara 

makanan dengan energy yang di keluarkan. 

Dari penjelasan di atas dapat dikemukakan bahwa makanan yang baik dan 

lengkap akan mempengaruhi factor gizi dan kesehatan sehingga sangat membantu 
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dalam setiap aktifitas yang dilakukan terutama dalam aktifitas jasmani, karena 

setiap aktifitas jasmani membutuhkan energi yang cukup dan seimbang. 

Disamping itu, factor lingkungan juga dapat mempengaruhi tingkat 

kesegaran jasmani seseorang, banyak aspek yang menjadi factor penunjang 

terciptanya kesegaran jasmani yang bagus mulai dari gizi, lingkungan dan kegitan 

yang dilakukan seharusnya setiap peserta didik di berbagai tingkat jenjang 

pendidikan memiliki tingkat kesegaran jasmani yang bagus, sehingga pekerjaan 

yang awalnya sukar untuk dilakukan menjadi mudah tanpa mengalami kelelahan 

yang berarti. Apalagi peran serta pemerintah melalui penetapan pendidikan jasmani 

sebagai salah satu bidang studi disetiap jenjang pendidikan menjadi factor 

pendukung terbentuknya jasmani yang sehat sehingga dapat meningkatkan 

semangat belajar peserta didik dalam proses pembelajaran penjasorkes di sekolah. 

Sekolah Berstandar Internasional adalah (RSBI) adalah sekolah nasional 

yang menyiapkan peserta didik berbasis Standar Nasional pendidikan (SNP) 

Indonesia berkualitas  Internasional dan lulusannya berdaya saing Internasional.Para 

calon siswa SBI/RSBI harus mengikuti beberapa tes yang harus mereka jalani 

antara lain adalah tes kemampuan akademik, tes bahasa Inggris, tes psikologis, nilai 

rapor dan wawancara. Para siswa calon SBI boleh mengadakan seleksi siswa telebih 

dahulu. Sekolah Berstandar Nasional (SBN) yang di mana siswanya rata-rata 

siswanya memiliki kemampuan sedang, sekolah SBN tidak ada tes khususnya, 

tetapi pendaftarannya melalui online berdasarkan nilai UAN. Walalaupun kelas 

Berstandar Internasional (SBI) memiliki prestasi lebih di bidang akademik, belum 

tentu mereka memiliki kesegran jasmani yang lebih di bandingkan dengan kelas 

Sekolah Berstandar Nasional (SBN) yang memiliki prestasi cukup di bidang 

akademik. 
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Namun kenyataan yang di temukan di SMP Negeri 1 Kota Solok dapat di 

lihat siswa kelas VIII SBI proses belajar  mengajar siswa SBI pulangnya sampai 

sore, siswa SBI lebih menyukai mata pelajaran teori di sekolah di bandingkan mata 

pelajaran Penjas Orkes, kemudian selain di sekolah siswa SBI mengikuti bimbingan 

belajar di luar. Sedangkan siswa kelas VIII SBN, mereka lebih tertarik pada mata 

peharilajaran Penjas Orkes di bandingkan mata pelajaran teori yang ada di sekolah, 

selain itu proses belajar mengajar mereka sampai siang hari, kemudian mereka tidak 

mengikuti bimbingan belajar di luar. 

Berdasarkan anggapan dan informasi yang di kemukakan di atas, belumlah 

dapat di tentukan secara pasti, siswa kelas mana yang lebih baik tingkat kesegaran 

jasmaninya. Untuk itu diduga factor yang menyebabkan rendahnya kesegaran 

jasmani siswa kelas VIII SBI dan siswa kelas VIII SBN di SMP Negeri 1 Kota 

Solok adalah perhatian orang tua terhadap gizi siswa. Faktor ekonomi antara siswa 

SBI dan SBN, serta aktifitas gerak yang dilakukan oleh siswa SBI dan SBN tersebut 

dan factor lingkungan yang  dijalaninya. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran positif tentang perbandingan tingkat kesegaran jasmani 

antara kedua kelas tersebut.  

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar  belakang  masalah  di  atas,   maka  identifikasi  masalah  

penelitian  ini  sebagai  berikut : 

1. Aktifitas fisik siswa  

2. Tingkat ekonomi siswa  

3. Keadaan lingkungan 

4. Status Gizi 
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5. Tingkat Kesegaran jasmani 

C. Pembatasan  Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas tidak semua yang peneliti jadi pembatasan 

hanya melihat  Kesegaran Jasmani pada siswa kelas SBI dan siswa kelas SBN di 

kelas VIII SMP Negeri 1 KOTA SOLOK. 

D. Perumusan  Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan masalah 

penelitian ini adalah Apakah Tingkat Kesegaran Jasmani  Siswa Lokal RSBI dan 

Siswa Lokal SBN di Kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Solok bagus? 

E. Tujuan  Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui seberapa besar tingkat kesegaran jasmani pada siswa 

lokal RSBI dan siswa lokal SBN.  

F.   Manfaat  Hasil  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

a). Sebagai salah satu persyaratan bagi penulis untuk memperoleh gelar      

Sarjana Strata Satu (SI). 

b). Sebagai  bahan  masukan  bagi  peneliti  selanjutnya yang ingin   meneliti  

masalah  ini  secara  mendalam. 

c). Sebagai  bahan referensi  bagi  pustaka  untuk  menambah  bahan   bacaan  

diwawasan  mahasiswa  FIK  UNP  yang akan  jadi  guru  penjas. 
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d). Sebagai bahan informasi dan motivasi bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 

Keolahragaan.  

e) Bagi sekolah sebagai pedoman dalam meningkatkan kesegaran  jasmani 

siswa masa yang akan datang. 

f) Bagi guru penjas dapat melihat situasi keadaan fisik siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di masa yang akan datang. 

 

 


